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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh entrepreneurial orientation terhadap 

innovation performance dan digital transformation wirausaha mikro Kota Padang dengan dynamic 

capability sebagai variabel mediasi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif melalui survei 

terhadap 230 wirausaha mikro dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan Structural Equation Modelling – Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

innovation performance maupun digital transformation, namun berpengaruh positif terhadap 

dynamic capabilities. Selanjutnya, dynamic capabilities berpengaruh positif terhadap innovation 

performance dan digital transformation. Serta terbukti memediasi hubungan antara entrepreneurial 

orientation terhadap innovation performance dan digital transformation. Implikasi penelitian bagi 

wirausaha mikro untuk meningkatkan inisiatif perubahan, ketangkasan pengambilan keputusan, 

eksplorasi informasi, efisiensi biaya inovasi, dan pembaruan model bisnis berbasis digital. Selain itu, 

hasil ini juga dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam merancang program pelatihan 

dan pendampingan yang berfokus pada penguatan kapasitas internal pelaku usaha, khususnya 

dalam menghadapi digital transformation dan tuntutan inovasi. 

 

Kata Kunci: digital transformation; dynamic capabilities; entrepreneurial orientation; innovation 

performance; wirausaha mikro 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran krusial dalam 

perekonomian Indonesia. Ketangguhan sektor ini dalam menghadapi berbagai tekanan 

ekonomi, termasuk krisis akibat pandemi Covid-19 pada tahun 2020, menunjukkan bahwa 

UMKM merupakan pilar penting dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan ekonomi 

nasional (Hidayat, 2023). Kontribusi UMKM tercermin dari perannya dalam Produk Domestik 

Bruto (PDB) sebesar 60,51%, penyerapan tenaga kerja hampir 97%, serta kontribusinya 

terhadap penurunan angka kemiskinan hingga 8,57% pada tahun 2024 (Limanseto, 2025). 

Fakta ini memperkuat posisi UMKM sebagai elemen strategis dalam menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kesadaran terhadap pentingnya UMKM mendorong pemerintah untuk 

mengembangkan kebijakan afirmatif guna memperkuat daya saing sektor ini. Salah satu 

inisiatif penting adalah program “UMKM naik kelas” yang dicetuskan pada Kongres UMKM 

di Yogyakarta tahun 2016 (Jega, 2024). Program ini bertujuan mendorong transformasi 

skala usaha dari mikro ke kecil, kecil ke menengah, dan selanjutnya ke skala besar melalui 

peningkatan kapasitas finansial, efisiensi operasional, serta kemampuan manajerial pelaku 

usaha. Namun demikian, implementasi program ini belum menunjukkan hasil optimal, 

karena jumlah UMKM yang benar-benar berhasil naik kelas masih tergolong rendah 

(Ibrahim, 2023). Hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar terkait efektivitas intervensi 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 8(4) (2025) | 155 

yang bersifat eksternal dan mendorong perlunya penguatan faktor internal, terutama 

kualitas sumber daya manusia (SDM), dalam proses transformasi skala usaha secara 

berkelanjutan. 

Pemahaman terhadap pentingnya faktor internal dalam mendorong pertumbuhan 

UMKM sejalan dengan pendekatan Resource-Based Theory (RBV) yang menekankan 

pentingnya penguasaan aset internal yang bernilai dan sulit ditiru, seperti kemampuan 

manajerial, entrepreneurial orientation, serta pemanfaatan teknologi (Robb et al., 2024). 

Namun, pendekatan RBV dianggap belum cukup untuk menghadapi ketidakpastian 

lingkungan bisnis yang dinamis. Oleh karena itu, konsep dynamic capabilities muncul 

sebagai pelengkap, yaitu kemampuan pelaku usaha untuk beradaptasi, merespons 

perubahan, serta memperbarui strategi secara berkelanjutan (Sun et al., 2024). Dalam 

konteks ini, penguatan elemen internal seperti entrepreneurial orientation, digital 

transformation, dan innovation performance dianggap sebagai syarat penting bagi 

UMKM untuk tumbuh dan naik kelas secara berkelanjutan (Soetjipto et al., 2022). 

Sejumlah studi memperkuat pentingnya penguatan aspek internal UMKM dalam 

mendorong transformasi skala usaha. Elfahmi & Jatmika (2019) menemukan bahwa inovasi 

memiliki pengaruh langsung terhadap keberhasilan UMKM dalam naik kelas, melalui 

peningkatan omzet, aset, dan jumlah tenaga kerja. Penelitian Tondo (2024) juga 

menegaskan bahwa digital transformation berperan signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi dan kemampuan adaptasi UMKM melalui sistem manajemen terintegrasi. 

Dukungan riset yang dilakukan secara sederhana oleh pelaku UMKM, seperti yang disoroti 

BRIN (2024) dan dikembangkan oleh Kassa & Getnet Mirete (2022), turut membuka 

peluang untuk melahirkan inovasi berbasis kebutuhan pasar, meningkatkan nilai tambah 

produk, dan memperkuat posisi usaha dalam persaingan. Inovasi yang lahir dari realitas 

pasar ini terbukti mendorong peningkatan innovation performance (Zastempowski, 2022), 

yang menjadi indikator penting kesiapan UMKM untuk naik kelas. 

Di sisi lain, penelitian terbaru juga menggarisbawahi bahwa digitalisasi dan inovasi 

tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya entrepreneurial orientation dan dynamic 

capabilities. Orientasi wirausaha yang kuat mendorong keberanian mengambil risiko dan 

merespons pasar secara kreatif (Sedyowidodo, 2022), namun efektivitasnya sangat 

bergantung pada kemampuan adaptif dan pembelajaran berkelanjutan dari pelaku 

usaha, sebagaimana dijelaskan dalam konsep dynamic capabilities (Zhu, 2023). Penelitian 

Eninggarini et al. (2022) menyatakan bahwa meskipun keempat aspek tersebut 

(entrepreneurial orientation, dynamic capabilities, innovation performance, dan digital 

transformation) penting untuk keberlanjutan usaha, penerapannya tidak merata, 

khususnya pada skala usaha mikro. Hal ini menunjukkan adanya tantangan struktural dan 

keterbatasan kapasitas internal dalam mengimplementasikan pendekatan-pendekatan 

strategis secara konsisten di kalangan pelaku usaha mikro. 

Meskipun berbagai studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya faktor-faktor 

internal seperti entrepreneurial orientation, dynamic capabilities, innovation performance, 

dan digital transformation dalam mendorong pertumbuhan UMKM, sebagian besar fokus 

penelitian masih berada pada tataran umum UMKM, tanpa membedakan karakteristik 

spesifik dari pelaku usaha mikro sebagai subkelompok dominan dalam struktur 

kewirausahaan nasional. Padahal, usaha mikro memiliki karakteristik yang sangat 

beragam, mulai dari pedagang kaki lima hingga pelaku home industry dengan tingkat 

kesiapan dan kapasitas internal yang berbeda-beda. Hanya sebagian kecil dari mereka 

yang dikelola oleh individu dengan jiwa kewirausahaan yang progresif, yang dalam studi 

ini disebut sebagai wirausaha mikro. Kelompok inilah yang sebenarnya memiliki potensi 

lebih besar untuk mengalami mobilitas vertikal jika difasilitasi dengan pendekatan 

penguatan kapabilitas yang tepat. Namun, literatur yang secara khusus membahas 

bagaimana empat elemen internal tersebut berinteraksi dalam konteks wirausaha mikro 

masih terbatas. 
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Ketimpangan struktural yang terjadi, di mana 98,7% pelaku UMKM Indonesia masih 

berada pada skala mikro, menciptakan fenomena missing middle yang tidak banyak 

diangkat dalam kajian empiris maupun teoritis sebelumnya. Ketimpangan ini semakin 

mencolok jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya yang memiliki 

proporsi pelaku usaha kecil dan menengah lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku usaha mikro masih terjebak dalam stagnasi pertumbuhan, 

meskipun berbagai intervensi kebijakan telah digulirkan. Oleh karena itu, penting untuk 

meninjau ulang efektivitas intervensi eksternal yang bersifat generik dan mulai 

mengarahkan perhatian pada pembangunan kapasitas internal yang lebih strategis dan 

terukur, khususnya bagi wirausaha mikro. Di sinilah letak kesenjangan yang ingin 

dijembatani oleh penelitian ini yaitu dengan mengeksplorasi sejauh mana keempat 

elemen internal tersebut berkontribusi terhadap kesiapan wirausaha mikro untuk naik kelas 

dalam konteks kebijakan akselerasi UMKM, khususnya di wilayah urban seperti Kota 

Padang. 

Berdasarkan kesenjangan yang diidentifikasi sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh entrepreneurial orientation terhadap innovation 

performance dan digital transformation pada wirausaha mikro di Kota Padang, dengan 

dynamic capabilities sebagai variabel mediasi. Pertanyaan utama yang ingin dijawab 

adalah bagaimana interaksi antar variabel internal tersebut membentuk kesiapan 

wirausaha mikro dalam proses transformasi skala usaha. Penelitian ini menjadi relevan 

secara teoritis maupun praktis karena belum banyak studi yang menguji hubungan antar 

keempat variabel tersebut secara empiris dan terpadu dalam satu kerangka konseptual, 

khususnya pada konteks wirausaha mikro di wilayah urban. Kebaruan (novelty) dari 

penelitian ini terletak pada integrasi model konseptual yang menggabungkan 

entrepreneurial orientation, digital transformation, innovation performance, dan dynamic 

capabilities, serta penerapannya secara spesifik pada wirausaha mikro di Kota Padang. 

Resource-Based View (RBV). 

Teori Resource-Based View (RBV) merupakan kerangka konseptual dominan dalam 

manajemen strategis yang menekankan pentingnya sumber daya internal sebagai fondasi 

utama untuk membangun keunggulan bersaing yang berkelanjutan. RBV berargumen 

bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai jika perusahaan memiliki sumber daya yang 

memenuhi kriteria valuable, rare, inimitable, dan organized (VRIO) (Rothaermel, 2019). 

Utami & Alamanos (2025) mengklasifikasikan sumber daya ini ke dalam tiga kelompok: 

sumber daya fisik (seperti fasilitas produksi dan teknologi), modal manusia (pengetahuan, 

keahlian, pengalaman), dan modal organisasi (struktur, sistem, budaya, serta hubungan 

internal dan eksternal). Dalam konteks usaha mikro, sumber daya ini mungkin terbatas 

secara kuantitatif, namun tetap relevan secara strategis karena keunikan dan 

pengelolaannya yang kontekstual. 

RBV telah banyak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara sumber daya 

internal dan kinerja inovasi. Sun et al. (2024) menyoroti keterbatasan RBV yang terlalu statis, 

dan menyarankan integrasi dengan dynamic capabilities agar lebih adaptif terhadap 

perubahan lingkungan yang cepat. Dalam penelitian ini, RBV digunakan sebagai landasan 

untuk memahami bagaimana orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) 

mencerminkan bentuk kapabilitas internal berbasis sikap dan perilaku, seperti inovasi, 

proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko (Khan et al., 2019). Selain itu, transformasi 

digital dipahami sebagai strategi pemanfaatan sumber daya berbasis teknologi yang 

dapat dikategorikan sebagai kombinasi sumber daya tangible dan intangible (Hsiao, 2024), 

yang hanya berdampak positif terhadap kinerja inovasi apabila dikelola secara terorganisir 

dan strategis. Dengan demikian, RBV memberikan kerangka untuk menganalisis peran 

sumber daya dan kapabilitas dalam mendorong innovation performance dan transformasi 

digital pada usaha mikro. 
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Entrepreneurial Orientation 

Entrepreneurial orientation merupakan kecenderungan strategis yang mencerminkan 

perilaku perusahaan dalam berinovasi, bersikap proaktif, dan berani mengambil risiko. 

Hasbullah et al. (2022) mendefinisikan entrepreneurial orientation sebagai perilaku 

perusahaan yang menunjukkan kecenderungan terhadap inovasi, proaktif, dan 

pengambilan risiko, mengacu pada konsep entrepreneurial orientation mencerminkan 

strategi organisasi dalam menghadapi tantangan dan peluang bisnis melalui inovasi 

produk dan teknologi, bertindak lebih awal daripada pesaing, serta mengambil keputusan 

meskipun disertai ketidakpastian. Dalam konteks usaha mikro, entrepreneurial orientation 

tetap relevan dan dapat diukur secara valid meskipun tidak memiliki struktur organisasi 

formal, karena konstruk ini berfokus pada perilaku dan sikap pemilik usaha (Mamun et al., 

2021; Pozzo et al., 2023). Penelitian Al Mamun & Fazal (2018) menunjukkan bahwa 

entrepreneurial orientation berperan penting dalam membangun kompetensi wirausaha 

yang menjadi dasar bagi usaha mikro untuk berkembang, melalui peningkatan daya saing, 

produktivitas, dan kesiapan menghadapi transformasi digital. Entrepreneurial orientation 

juga mendorong perkembangan dynamic capabilities, innovation performance, dan 

digital transformation, yang merupakan indikator penting dalam proses usaha mikro untuk 

naik kelas. 

Pozzo et al. (2023), mengidentifikasi tiga dimensi utama dari entrepreneurial 

orientation, yaitu inovatif, proaktif, dan risk-taking. Dimensi inovatif mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan ide-ide baru dan kreatif, serta 

penerapannya dalam kegiatan bisnis seperti penyederhanaan proses produksi dan strategi 

pemasaran baru (Zastempowski, 2024). Sementara itu, proaktif menunjukkan sejauh mana 

usaha mikro dapat mengambil inisiatif lebih awal dalam merespons tren pasar dan 

perubahan lingkungan, misalnya dengan memodifikasi produk sesuai musim atau 

preferensi pelanggan (Al Mamun & Fazal, 2018). Risk-taking menggambarkan kesiapan 

untuk mengambil keputusan strategis dalam kondisi tidak pasti, termasuk mencoba strategi 

baru yang belum pernah diuji, dengan risiko kegagalan (Al-Momani et al., 2023; Games & 

Rendi, 2019; Rafiki et al., 2021). Ketiga dimensi ini secara sinergis membentuk kerangka sikap 

wirausaha yang menjadi fondasi penting bagi ketahanan dan pertumbuhan usaha mikro 

dalam konteks bisnis yang dinamis. 

 

Dynamic Capabilities 

Dynamic capabilities merupakan kemampuan usaha mikro untuk secara aktif 

merespons dinamika pasar melalui tiga aktivitas utama: sensing, seizing, dan transforming. 

Supramono et al. (2025) menjelaskan bahwa dynamic capabilities memungkinkan pelaku 

usaha mikro untuk mengidentifikasi perubahan lingkungan (sensing), menangkap peluang 

yang muncul (seizing), serta melakukan transformasi proses bisnis (transforming) guna 

menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Konsep ini menekankan pentingnya 

kemampuan perusahaan dalam mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi 

kompetensi internal serta eksternal guna menghadapi lingkungan yang terus berubah. 

Dalam konteks usaha mikro, pelaku usaha berperan langsung dalam aktivitas manajerial, 

sehingga kecepatan dalam merespons informasi dan fleksibilitas menjadi aspek penting 

dari kapabilitas dinamis. 

Kevill et al. (2021) menekankan bahwa seluruh aktivitas dynamic capabilities pada 

usaha mikro dijalankan langsung oleh pelakunya. Komitmen jangka panjang serta 

kemampuan beradaptasi memungkinkan terciptanya kapabilitas operasional yang kuat, 

yang selanjutnya berkontribusi pada kinerja usaha. Maulidina et al. (2023) 

mengklasifikasikan dynamic capabilities dalam tiga indikator: (1) sensing, yakni kepekaan 

dalam mengidentifikasi peluang dan tantangan baru seperti perubahan preferensi pasar 

atau tren teknologi; (2) seizing, yaitu kemampuan untuk memilih strategi dan sumber daya 

yang tepat dalam memanfaatkan peluang tersebut; serta (3) transforming, yaitu 

kemampuan untuk menyesuaikan proses dan struktur usaha agar tetap relevan di tengah 
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perubahan. Dengan kapabilitas ini, wirausaha mikro dapat lebih siap menghadapi 

ketidakpastian, merespons digitalisasi, serta menciptakan model bisnis yang adaptif. 

 

Innovation Performance 

Innovation performance mencerminkan tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan 

dalam melaksanakan inovasi yang berdampak pada daya saing bisnis. Hassania & 

Mosconia (2021) menjelaskan bahwa efektivitas berkaitan dengan keberhasilan 

perusahaan dalam menciptakan dan meluncurkan inovasi, sementara efisiensi mengacu 

pada optimalisasi penggunaan sumber daya dalam proses inovasi, seperti waktu dan 

biaya. Inovasi dapat mencakup aspek produk, proses, organisasi, hingga pemasaran. Lyver 

& Lu, (2018) juga menekankan bahwa innovation performance menunjukkan keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan dan mengimplementasikan inovasi yang menciptakan 

nilai dan keunggulan bersaing jangka panjang. Dalam konteks usaha mikro, ukuran 

keberhasilan inovasi tidak harus berskala besar, melainkan cukup mencerminkan 

perubahan yang berdampak nyata pada efisiensi operasional dan peningkatan nilai 

tambah (Anatan & Nur, 2024). 

Nguyen et al. (2023) menegaskan bahwa mengukur dan meningkatkan innovation 

performance merupakan strategi penting dalam pembangunan UMKM yang 

berkelanjutan. Penelitian ini mengadopsi dua dimensi utama dalam innovation 

performance sebagaimana dijelaskan oleh Rehman et al. (2021), yaitu efektivitas dan 

efisiensi. Efektivitas diukur melalui indikator pencapaian tujuan inovasi, dampak terhadap 

pertumbuhan usaha, dan penerimaan pelanggan terhadap hasil inovasi (Le et al., 2023). 

Sementara itu, efisiensi berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

biaya secara hemat, menghemat waktu, serta meningkatkan efisiensi proses dan 

operasional (Bindeeba et al., 2025). Hal ini sangat penting bagi usaha mikro yang umumnya 

memiliki keterbatasan sumber daya, sehingga inovasi yang dilakukan harus kontekstual 

dan memberikan hasil nyata dalam jangka pendek maupun panjang. 

 

Digital Transformation 

Digital transformation didefinisikan sebagai adopsi teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat daya 

saing usaha, yang melibatkan perubahan proses kerja dan pola pikir organisasi guna 

menciptakan nilai tambah secara berkelanjutan Hendrawan et al. (2024). Transformasi ini 

tidak hanya menyentuh aspek teknis, tetapi juga menyasar perubahan struktural dalam 

organisasi, peningkatan kompetensi manajerial, serta penyesuaian strategi bisnis agar 

selaras dengan tuntutan era digital (Almendros et al., 2024). Dalam konteks usaha mikro, 

Lokuge & Duan (2023) menekankan pendekatan bertahap (bottom-up enabler) dalam 

mengadopsi teknologi digital sesuai kapasitas dan kebutuhan masing-masing pelaku 

usaha. Meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya, transformasi digital pada usaha 

mikro dapat diukur melalui indikator sederhana seperti penggunaan media sosial untuk 

promosi, digitalisasi pencatatan keuangan, sistem kasir otomatis, hingga analisis perilaku 

pelanggan melalui platform marketplace (Hendrawan et al., 2024). 

Selain menjadi alat bantu operasional, digital transformation juga berperan sebagai 

pendorong utama dalam peningkatan kapabilitas internal usaha mikro, seperti 

pengambilan keputusan berbasis data dan inovasi produk, yang berdampak pada 

ketangguhan dan fleksibilitas usaha dalam menghadapi dinamika pasar (Lokuge & Duan, 

2023). Dengan adopsi teknologi yang tepat dan terjangkau, usaha mikro memiliki potensi 

untuk meningkatkan efisiensi, memperluas akses pasar, dan secara bertahap naik kelas 

menjadi usaha kecil atau menengah. Dalam penelitian Cassaro et al. (2024), transformasi 

digital diukur melalui dua dimensi utama, yaitu digital strategy dan technology usage. 

Digital strategy mencakup kesiapan internal, pemahaman atas manfaat digitalisasi, serta 

penyesuaian model bisnis terhadap teknologi (Kahveci, 2025), sedangkan technology 

usage mengacu pada tingkat pemanfaatan nyata teknologi informasi seperti media sosial 
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komersial, e-commerce, hingga digital banking dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Kedua 

dimensi ini menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana pelaku UMKM telah 

bertransformasi secara digital. 

Metode Analisis  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pendekatan 

kuantitatif melalui metode statistik yang bersifat deskriptif dan inferensial. Populasi dalam 

penelitian ini adalah para wirausaha mikro yang berada di Kota Padang. Penentuan 

sampel dilakukan menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Teknik ini dipilih karena hanya individu-individu tertentu yang memiliki 

pengalaman dan pemahaman relevan terhadap isu yang dikaji yang dapat dijadikan 

responden. Jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 

230 orang. Prosedur penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung 

kepada responden yang memenuhi kriteria. Instrumen pengumpulan data berupa 

kuesioner tertutup menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari "sangat tidak setuju" 

hingga "sangat setuju" 

Pertama-tama, analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data yang diperoleh dari responden. Untuk menguji hubungan 

antar variabel dalam model penelitian, digunakan metode Structural Equation Modeling 

(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM). Analisis PLS terdiri dari dua tahap utama, 

yaitu analisis model pengukuran (outer model) dan analisis model struktural (inner model), 

yang masing-masing menguji validitas dan reliabilitas indikator serta kekuatan dan arah 

hubungan antar konstruk. Pada tahap analisis outer model, dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur konstruk yang 

dimaksud secara konsisten dan tepat. Validitas konvergen diuji melalui nilai outer loading 

(>0,7) dan Average Variance Extracted (>0,5), selain itu validitas diskriminan diuji dengan 

membandingkan akar kuadrat AVE dengan korelasi antar konstruk (akar AVE harus lebih 

besar). Untuk uji reliabilitas, digunakan dua ukuran yaitu composite reliability dengan batas 

minimal 0,70 dan Cronbach’s alpha dengan nilai lebih dari 0,60.  

Analisis inner model untuk mengevaluasi hubungan kausal antar variabel laten. 

Evaluasi ini dilakukan melalui nilai R-square (R²) untuk menilai kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Selain itu, dilakukan uji hipotesis 

dengan mengamati nilai t-statistik dan p-value dari masing-masing hubungan antar 

variabel. Hipotesis dinyatakan diterima jika t-statistik > 1,96 atau p-value < 0,05. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat dan signifikan pengaruh langsung antar 

konstruk dalam model penelitian, seperti pengaruh entrepreneurial orientation terhadap 

digital transformation atau innovation performance. Untuk menguji peran mediasi dari 

dynamic capabilities, digunakan analisis pengaruh tidak langsung. Jika baik pengaruh 

langsung maupun tidak langsung signifikan, maka dynamic capabilities berfungsi sebagai 

mediasi parsial. Namun, jika hanya pengaruh tidak langsung yang signifikan, maka 

perannya adalah sebagai mediasi penuh. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Analisis Deskriptif 

Responden dalam penelitian ini merupakan pelaku usaha mikro yang tersebar di 11 

kecamatan di Kota Padang, dengan total sebanyak 230 orang. Berdasarkan jenis kelamin, 

mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 196 orang (85%), sementara laki-laki 

berjumlah 34 orang (15%). Dari sisi kelompok usia, sebagian besar responden termasuk 

dalam Generasi Z (1997–2012) sebanyak 93 orang (40%). Berdasarkan pendidikan terakhir, 
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sebagian besar responden adalah lulusan sarjana (S1) sebanyak 116 orang (50%). 

Sementara itu, dilihat dari konsentrasi pendidikan, mayoritas responden berasal dari latar 

belakang ekonomi dan bisnis (21%). Dilihat dari usia usaha, mayoritas responden telah 

menjalankan usahanya selama 3–5 tahun (37%). Sementara itu, berdasarkan jumlah 

tenaga kerja, sebagian besar usaha dijalankan dengan skala sangat kecil, yaitu 1–3 orang 

(90%). Dari sisi finansial, rata-rata omset bulanan sebagian besar responden berada pada 

kategori ≤ 5 juta rupiah (58%). Ketika ditanya tentang proyeksi omset tahun 2025 

dibandingkan tahun sebelumnya, sebanyak 127 responden (55%) optimis akan mengalami 

peningkatan. 

Dalam hal inovasi usaha, seluruh responden (100%) melakukan inovasi pada aspek 

pemasaran (marketing), seperti penggunaan media sosial, perbaikan kemasan, dan 

pemberian diskon.  Selanjutnya, sebanyak 203 responden (88%) melakukan inovasi produk, 

156 responden (68%) melakukan inovasi proses, dan 113 responden (49%) melakukan 

inovasi organisasi. Dari sisi transformasi digital, media sosial menjadi platform digital yang 

paling banyak digunakan dalam kegiatan usaha (92%), diikuti oleh aplikasi desain konten 

(72%), marketplace atau aplikasi jual beli online (58%), serta aplikasi keuangan atau 

pencatatan (52%). Hal ini menunjukkan bahwa wirausaha mikro di Kota Padang telah mulai 

beradaptasi dengan teknologi digital, terutama dalam pemasaran dan komunikasi 

dengan konsumen. Profil ini secara umum menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro di Kota 

Padang merupakan generasi muda, perempuan, terdidik, dan telah memulai langkah 

transformasi digital serta inovasi usaha, meskipun masih dalam lingkup yang sederhana dan 

bertahap. 

 

Tabel 1. Uji Validitas Konvergen 

Variable Code Indicator 
Outer 

Loading 
AVE Keterangan 

 Entrepreneurial 

Orientation 

EO1 Penciptaan ide 0,758 

0,575 

Valid 

EO2 Penerapan ide 0,736 Valid 

EO3 Inisiatif perubahan 0,721 Valid 

EO4 Antisipasi kebutuhan 0,829 Valid 

EO5 Kecepatan pengambilan Keputusan 0,764 Valid 

EO6 Keberanian pengambilan resiko 0,738 Valid 

Dynamic 

Capabilities 

DC1 Kepekaan akan perubahan 0,783 

0,637 

Valid 

DC2 Pengeksplorasian informasi 0,782 Valid 

DC3 Pengalokasian sumber daya 0,810 Valid 

DC4 Pemanfaatan teknologi 0,804 Valid 

DC5 Penyesuaian proses 0,828 Valid 

DC6 Reorganisasi 0,779 Valid 

Innovation 

Performance 

IP1 Pencapaian tujuan inovasi 0,825 

0,651 

Valid 

IP2 Dampak pertumbuhan usaha 0,892 Valid 

IP3 Penerimaan pelanggan 0,840 Valid 

IP4 Penggunaan Biaya 0,819 Valid 

IP5 Pemanfaatan waktu 0,866 Valid 

IP6 Kemudahan proses kerja 0,800 Valid 

Digital 

Transformation 

DT1 Pemahaman akan manfaat 0,743 

0,727 

Valid 

DT2 Kemandirian digital 0,784 Valid 

DT3 Perubahan model bisnis 0,825 Valid 

Sumber: Data Penelitian diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel   1,   semua   indikator   menunjukkan  nilai outer loading di atas 0.7 

dan setiap variabel yaitu entrepreneurial orientation (X), dynamic capabilities (M), 

innovation performance (Y1), dan gigital transformation (Y2) memiliki nilai AVE di atas 0,5 
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yang menunjukkan bahwa konstruk variabel memiliki validitas konvergen yang baik, artinya 

indikator-indikatornya secara konsisten mengukur konstruk yang dimaksud. 

 

Tabel 2. Fornell-Lacker Criterium Loading 

Variabel 
Entrepreneurial 

Orientation 

Dynamic 

Capabilities 

Innovation 

Performance 

Digital 

Transformation 

Entrepreneurial Orientation 0,759    

Dynamic Capabilities 0,710 0798   

Innovation Performance 0,562 0,678 0,853  

Digital Transformation 0,515 0,687 0,594 0,807 

Sumber: Data Penelitian diolah (2025) 

 

Berdasarkan  tabel 2,  semua  nilai  akar kuadrat AVE lebih besar dibandingkan 

dengan korelasi antar konstruk. Ini  mengindikasikan  bahwa validitas  diskriminan terpenuhi,   

menegaskan   bahwa   keempat variabel merupakan konstruk yang berbeda dan 

independen satu sama lain 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Entrepreneurial Orientation 0,852 0,890 

Dynamic Capabilities 0,886 0,913 

Innovation Performance 0,812 0,889 

Digital Transformation 0,893 0,918 

Sumber: Data Penelitian diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3. Untuk reliabilitas, semua variabel menunjukkan nilai Cronbach's 

Alpha yang melebihi 0,6 dan nilai composite reliability yang melebihi 0,70. Ini 

mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran untuk keempat variabel tersebut andal 

dan konsisten. 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi 

Variabel R Square 

Innovation Performance 0,473 

Digital Transformation 0,473 

Sumber: Data Penelitian diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4. Innovation performance dan digital transformation sama-sama 

memiliki nilai R Square 0,473. Ini berarti variabel entrepreneurial orientation dan dynamic 

capabilities mampu menjelaskan masing-masing dari variabel innovation performance 

dan digital transformation sebasar 47,3% sedangkan sisanya 52,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian.   
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Gambar 1. Model Koefisien Jalur 
Sumber: Data penelitian diolah (2025) 

Tabel 2. Fornell-Lacker Criterium Loading 

Koefisien Jalur Koef. T.Stat P.Value Keterangan 

Entrepreneurial orientation (X) terhadap 

innovation performance (Y1) 
0,164 1,659 0,098 Tidak signifikan 

Entrepreneurial orientation (X) terhadap 

digital transformation (Y2) 
0,056 0,699 0,485 Tidak signifikan 

Dynamic capabilities (M) terhadap 

innovation performance (Y1) 
0,562 7,597 0,000 Signifikan 

Dynamic capabilities (M) terhadap 

digital transformation (Y2) 
0,647 9,003 0,000 Signifikan 

Entrepreneurial orientation (X) terhadap 

dynamic capabilities (M) 
0,710 15,512 0,000 Signifikan 

Entrepreneurial orientation (X) terhadap 

innovation performance (Y1) melalui 

Dynamic Capabilities (M) 

0,399 7,137 0,000 
Signifikan 

(Full Mediation) 

Entrepreneurial orientation (X) terhadap 

digital transformation (Y2) melalui 

Dynamic Capabilities (M) 

0,459 8,236 0,000 
Signifikan  

(Full Mediation) 

Sumber: Data Penelitian diolah (2025 

 

Pembahasan 

Entrepreneurial Orientation Terhadap Innovation Performance (H1) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap innovation performance pada pelaku usaha mikro di Kota 

Padang. Hal ini mengindikasikan bahwa karakteristik kewirausahaan seperti inovatif, 

proaktif, dan berani mengambil risiko belum cukup untuk menghasilkan kinerja inovasi yang 

signifikan. Meskipun secara teori semangat kewirausahaan mendorong penciptaan ide 

baru dan keberanian berinovasi, dalam konteks usaha mikro yang memiliki keterbatasan 

sumber daya, orientasi tersebut belum mampu diaktualisasikan dalam bentuk inovasi yang 

nyata dan terencana. Data tabulasi juga memperlihatkan bahwa sebagian besar usaha 

masih dalam tahap awal (71% berusia di bawah lima tahun), memiliki struktur sangat kecil 

(90% hanya mempekerjakan 1–3 orang), dan beroperasi di sektor yang padat persaingan 

seperti kerajinan (42%) dan kuliner (37%). Situasi ini mencerminkan keterbatasan dalam 

pengelolaan proses inovatif secara berkelanjutan, di mana aktivitas usaha masih sangat 

bergantung pada pemilik dan bersifat operasional, bukan strategis. 

Lebih lanjut, karakteristik demografis responden memberikan konteks yang 

memperkuat mengapa entrepreneurial orientation belum berdampak langsung terhadap 

inovasi. Mayoritas pelaku usaha adalah perempuan (85%) dan berada pada rentang usia 

produktif (26–35 tahun sebesar 48%; 18–25 tahun sebesar 29%), serta 50% memiliki latar 

belakang pendidikan sarjana. Walaupun indikator ini menunjukkan potensi adaptif dan 
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kognitif yang tinggi, hal tersebut belum cukup untuk menghasilkan kinerja inovasi tanpa 

adanya dukungan kapabilitas organisasi. Dengan sebagian responden berasal dari latar 

belakang ekonomi dan bisnis (31%), seharusnya ada pemahaman dasar tentang 

pentingnya inovasi. Namun, dalam realitas usaha mikro yang menghadapi tekanan modal, 

keterbatasan tenaga kerja, serta pola kerja yang terpusat pada pemilik, orientasi 

kewirausahaan yang dimiliki belum mampu diterjemahkan menjadi inovasi yang sistematis. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa entrepreneurial orientation saja belum cukup 

untuk mendorong innovation performance, kecuali jika disertai dengan kemampuan 

organisasi untuk menyerap perubahan, mengatur ulang sumber daya, dan beradaptasi, 

kemampuan yang disebut sebagai dynamic capabilities, yang akan dibahas lebih lanjut 

pada bagian selanjutnya. 

 

Entrepreneurial Orientation Terhadap Digital Transformation (H2) 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap digital transformation pada wirausaha mikro di 

Kota Padang. Temuan ini didasarkan pada data dari 230 responden, yang menunjukkan 

bahwa meskipun pelaku usaha memiliki orientasi kewirausahaan yang tinggi—seperti sikap 

inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko—hal ini belum cukup mendorong 

transformasi digital secara langsung dalam operasional bisnis mereka. Fakta ini 

menunjukkan bahwa klaim hubungan langsung antara entrepreneurial orientation dan 

digital transformation tidak didukung oleh data penelitian. Hal ini menjadi masuk akal 

apabila dilihat dari realitas konteks mikro: sebagian besar responden merupakan pelaku 

usaha dengan skala yang sangat kecil (90% hanya mempekerjakan 1–3 orang), serta usia 

usaha yang relatif baru (71% di bawah lima tahun), yang belum memiliki sistem, infrastruktur, 

maupun kapasitas manajerial yang memadai untuk melakukan transformasi digital secara 

menyeluruh. 

Jika ditinjau lebih dalam, karakteristik responden mendukung hasil tersebut. Mayoritas 

responden berusia 26–35 tahun (48%) dan 18–25 tahun (29%) yang secara demografis akrab 

dengan teknologi, serta memiliki tingkat pendidikan tinggi (50% lulusan sarjana), bahkan 

sebagian besar berlatar belakang ekonomi dan bisnis (31%). Namun, usaha mereka 

didominasi oleh sektor kerajinan (42%) dan kuliner (37%) yang umumnya mengadopsi 

digitalisasi hanya dalam bentuk paling dasar seperti media sosial untuk promosi, bukan 

dalam bentuk sistem digital terintegrasi. Hal ini menjelaskan bahwa entrepreneurial 

orientation belum cukup menjadi pendorong utama transformasi digital karena tidak 

disertai dengan kesiapan struktural dan strategis di tingkat organisasi. Dengan kata lain, 

terdapat kebutuhan akan kapabilitas organisasi yang mampu mengelola perubahan—

seperti dynamic capabilities—agar orientasi kewirausahaan dapat berdampak secara 

nyata terhadap digitalisasi usaha. Pembahasan lebih lanjut mengenai peran dynamic 

capabilities akan dijelaskan dalam bagian berikutnya. 

 

Dynamic Capabilities Terhadap Innovation Performance (H3) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dynamic capabilities memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap innovation performance pada wirausaha mikro di Kota Padang. Data 

dalam penelitian ini telah diolah dan ditabulasi berdasarkan indikator responden terkait 

kemampuan beradaptasi, modifikasi strategi, serta pemanfaatan sumber daya. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dynamic capabilities yang dimiliki 

pelaku usaha mikro, semakin tinggi pula performa inovasinya—baik dalam bentuk produk, 

layanan, maupun proses bisnis. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa dynamic 

capabilities menjadi faktor strategis dalam meningkatkan inovasi, karena memungkinkan 

pelaku usaha untuk menyesuaikan diri terhadap dinamika lingkungan pasar. Secara 

konseptual, hal ini sesuai dengan teori Pozzo et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

dynamic capabilities memungkinkan organisasi untuk menciptakan, memperluas, atau 

mengubah basis sumber daya sebagai respons terhadap perubahan. Dalam konteks 
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usaha mikro, kemampuan ini terwujud melalui tindakan-tindakan adaptif seperti 

perubahan metode produksi, eksperimen pendekatan baru, serta peningkatan efisiensi 

dan fleksibilitas dalam layanan. 

Lebih lanjut, karakteristik responden juga mendukung hubungan antara dynamic 

capabilities dan innovation performance. Mayoritas pelaku usaha berada pada rentang 

usia produktif (26–35 tahun sebanyak 48%) dan memiliki tingkat pendidikan tinggi (50% 

sarjana), yang secara kognitif menunjang kemampuan dalam menyerap informasi pasar 

dan mengadaptasi strategi usaha. Selain itu, latar belakang pendidikan ekonomi dan bisnis 

(31%) menunjukkan adanya bekal manajerial yang relevan. Sektor dominan seperti 

kerajinan (42%) dan kuliner (37%) menuntut adanya pembaruan produk dan proses yang 

terus-menerus. Menariknya, meskipun usaha yang diteliti sebagian besar masih berskala 

sangat kecil (1–3 orang, 90%) dan baru beroperasi di bawah lima tahun (71%), hal ini justru 

memperkuat fleksibilitas organisasi mereka. Ketika tidak dibatasi oleh struktur birokrasi yang 

rumit, pelaku usaha mikro dapat lebih cepat mengambil keputusan dan mencoba inovasi 

baru. Oleh karena itu, dalam konteks ini, dynamic capabilities terbukti menjadi kunci dalam 

menghasilkan inovasi yang relevan dengan kebutuhan pasar dan mampu meningkatkan 

daya saing, meskipun dalam kondisi sumber daya yang terbatas. 

 

Dynamic Capabilities Terhadap Digital Transformation (H4) 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa dynamic capabilities 

berpengaruh signifikan terhadap digital transformation pada pelaku usaha mikro di Kota 

Padang. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan pelaku usaha dalam 

melakukan sensing terhadap perubahan eksternal, seizing terhadap peluang digital, serta 

reconfiguring sumber daya dan proses internal, maka semakin tinggi pula tingkat adopsi 

dan pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha mereka. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Zhu (2023) yang menyatakan bahwa dynamic capabilities merupakan fondasi 

utama dalam mendorong keberhasilan digital transformation karena memungkinkan 

organisasi untuk mendeteksi peluang teknologi baru, mengintegrasikan sumber daya, dan 

beradaptasi secara cepat dengan dinamika lingkungan digital. Penelitian oleh Ellström et 

al. (2022) juga menegaskan bahwa tingkat kapabilitas dinamis yang tinggi menjadikan 

organisasi lebih mampu melakukan transformasi digital secara terarah dan adaptif. 

Demikian pula Alrub & Cañizares, (2025) menemukan bahwa kapabilitas organisasi yang 

dinamis mampu mempercepat transformasi digital, khususnya dalam menyelaraskan 

strategi teknologi dengan tujuan jangka panjang organisasi. 

Dalam konteks usaha mikro, hasil ini memperkuat pentingnya pengembangan 

dynamic capabilities agar pelaku usaha tidak semata mengandalkan ketersediaan 

teknologi, tetapi juga memiliki kesiapan internal yang adaptif terhadap perubahan. Data 

demografis responden mendukung temuan ini: mayoritas berada pada rentang usia 18–35 

tahun (77%) dan berpendidikan sarjana (50%), dengan latar belakang ekonomi dan bisnis 

(31%), semua menunjukkan potensi tinggi dalam literasi digital dan adaptasi teknologi. 

Karakteristik usaha mereka yang bergerak di sektor kerajinan (42%) dan kuliner (37%) juga 

menuntut kecepatan dalam merespons dinamika pasar digital. Meskipun sebagian besar 

memiliki keterbatasan sumber daya, 90% hanya memiliki 1–3 tenaga kerja dan 58% 

beromzet di bawah Rp5 juta, pelaku usaha ini tetap mampu menjalankan proses digitalisasi 

melalui pemanfaatan media sosial, marketplace, dan teknologi desain sederhana. 

Kemampuan dalam melakukan sensing, seizing, dan reconfiguring ini menunjukkan bahwa 

dynamic capabilities merupakan kunci utama untuk memastikan proses digital 

transformation dapat berjalan meski dalam keterbatasan, serta mampu memberikan arah 

dan ketahanan dalam transformasi digital yang berkelanjutan. 

 

Entrepreneurial Orientation Terhadap Dynamic Capabilities (H5) 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation 

berpengaruh signifikan terhadap dynamic capabilities pada wirausaha mikro di Kota 
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Padang. Artinya, semakin tinggi karakteristik kewirausahaan yang dimiliki pelaku usaha 

seperti sikap inovatif, keberanian mengambil risiko, dan kecenderungan proaktif, maka 

semakin besar pula kemampuannya dalam membentuk dan mengembangkan 

kapabilitas internal yang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Temuan ini 

diperkuat oleh karakteristik responden, di mana mayoritas berada dalam rentang usia 

produktif 26–35 tahun (48%) dan 18–25 tahun (29%), serta didominasi oleh latar belakang 

pendidikan sarjana (50%) dan ekonomi/bisnis (31%). Profil ini mencerminkan pelaku usaha 

yang memiliki fleksibilitas berpikir, semangat belajar, dan orientasi strategis yang tinggi 

dalam mengelola tantangan bisnis, serta memungkinkan mereka untuk melakukan sensing, 

seizing, dan reconfiguring terhadap peluang dan sumber daya secara adaptif. 

Secara teoritis, temuan ini selaras dengan penelitian Chen et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa entrepreneurial orientation memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pembentukan dynamic capabilities, terutama dalam memperkuat respons strategis 

terhadap perubahan lingkungan bisnis. Penelitian Maulidina et al. (2023) juga menemukan 

bahwa perusahaan dalam sektor ekonomi kreatif dengan orientasi kewirausahaan yang 

tinggi lebih mampu mengembangkan dan mengkonfigurasi ulang kapabilitas internal 

secara adaptif. Hartono et al. (2024) turut menegaskan hubungan ini dalam konteks 

peternakan, di mana entrepreneurial orientation meningkatkan ketahanan dan kesiapan 

peternak dalam menghadapi krisis. Dalam konteks penelitian ini, sektor usaha kerajinan 

(42%) dan kuliner (37%) yang digeluti oleh responden menuntut kreativitas tinggi dan 

kepekaan terhadap tren pasar. Hal ini menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation 

merupakan fondasi awal yang mendorong proses pembelajaran, inovasi, dan transformasi 

internal, sehingga memperkuat terbentuknya dynamic capabilities pada usaha mikro. 

 

Entrepreneurial Orientation Terhadap Innovation Performance Melalui Dynamic 

Capabilities (H6) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation tidak berpengaruh 

langsung terhadap innovation performance, namun memiliki pengaruh tidak langsung 

yang signifikan melalui dynamic capabilities. Hal ini menandakan bahwa dynamic 

capabilities berperan sebagai mediator penuh (full mediation) dalam hubungan tersebut. 

Artinya, semangat kewirausahaan yang tinggi yang dimiliki pelaku usaha mikro tidak serta-

merta menghasilkan kinerja inovasi yang optimal tanpa didukung oleh kapabilitas 

organisasi yang adaptif dan fleksibel dalam merespons dinamika lingkungan bisnis. Temuan 

ini selaras dengan studi Juárez et al. (2019) dan Maulidina et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa perusahaan dengan entrepreneurial orientation tinggi cenderung membangun 

dynamic capabilities yang kuat, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan inovatif. 

Dynamic capabilities bertindak sebagai jembatan penting yang menghubungkan 

karakteristik kewirausahaan dengan proses inovasi organisasi secara berkelanjutan. 

Dalam konteks usaha mikro yang menjadi objek penelitian ini, peran dynamic 

capabilities menjadi sangat vital. Sebagian besar responden merupakan pelaku usaha 

muda berusia 18–35 tahun (77%) yang memiliki kecenderungan tinggi dalam eksplorasi 

peluang dan pengambilan risiko, dua ciri khas utama dari entrepreneurial orientation. 

Namun, usaha mereka sebagian besar masih berada dalam tahap awal (<5 tahun), 

dengan keterbatasan sumber daya, tenaga kerja (90% hanya mempekerjakan 1–3 orang), 

serta akses terhadap teknologi. Sementara itu, sektor usaha yang mereka geluti, seperti 

kerajinan (42%) dan kuliner (37%), menuntut kreativitas tinggi namun rentan terhadap 

stagnasi inovasi. Oleh karena itu, keberadaan dynamic capabilities seperti kemampuan 

menyerap pengetahuan baru dan melakukan pembelajaran organisasi menjadi faktor 

kunci untuk menjembatani orientasi kewirausahaan dengan pencapaian inovasi yang 

berdampak. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa entrepreneurial orientation 

perlu didukung oleh sistem internal yang adaptif agar dapat menghasilkan inovasi yang 

nyata dan bernilai tambah. 
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Entrepreneurial Orientation Terhadap Digital Transformation Melalui Dynamic Capabilities 
(H7) 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa entrepreneurial orientation tidak 

berpengaruh langsung terhadap digital transformation, namun memiliki pengaruh tidak 

langsung yang signifikan melalui dynamic capabilities. Artinya, karakteristik kewirausahaan 

seperti inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko tidak secara otomatis mendorong 

pelaku usaha mikro untuk mengadopsi transformasi digital. Data yang ditabulasikan 

menunjukkan bahwa tanpa adanya dynamic capabilities, hubungan antara 

entrepreneurial orientation dan digital transformation tidak terbukti kuat. Dalam hal ini, 

dynamic capabilities berfungsi sebagai mediator penuh (full mediation), yang 

menjembatani orientasi kewirausahaan dengan proses transformasi digital. Dengan kata 

lain, meskipun pelaku usaha memiliki semangat kewirausahaan, tanpa kemampuan 

organisasi untuk menyerap, mengadaptasi, dan mengelola perubahan strategis, adopsi 

teknologi digital tidak akan terjadi secara optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa 

eksistensi dynamic capabilities menjadi faktor kunci dalam mengaktualisasikan nilai 

strategis dari entrepreneurial orientation terhadap transformasi digital. 

Kondisi ini juga selaras dengan karakteristik responden dalam penelitian, yaitu pelaku 

usaha mikro dari kalangan berpendidikan sarjana (50%) dan berasal dari bidang ekonomi 

atau bisnis (31%), yang secara konseptual memahami pentingnya teknologi. Namun, jenis 

usaha yang digeluti yakni kerajinan (42%) dan kuliner (37%) umumnya masih terbatas dalam 

implementasi teknologi secara holistik. Skala usaha mikro yang didominasi oleh tenaga 

kerja 1–3 orang (90%) dan usia usaha di bawah lima tahun (71%) juga menunjukkan 

keterbatasan dalam kapasitas internal untuk mengelola perubahan strategis. Oleh karena 

itu, keberadaan dynamic capabilities menjadi prasyarat utama agar dorongan EO dapat 

diolah menjadi kemampuan organisasi yang adaptif dan akhirnya mendorong digital 

transformation. Dengan demikian, data mendukung hipotesis bahwa dynamic capabilities 

memediasi sepenuhnya hubungan antara EO dan DT, dan menegaskan bahwa 

transformasi digital dalam usaha mikro tidak dapat terwujud hanya dengan semangat 

kewirausahaan tanpa fondasi organisasi yang dinamis. 

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa entrepreneurial orientation, yang ditandai 

dengan sikap inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko, tidak memiliki pengaruh 

langsung terhadap innovation performance maupun digital transformation pada usaha 

mikro di Kota Padang. Namun, entrepreneurial orientation terbukti secara signifikan 

memengaruhi dynamic capabilities, yang kemudian berperan sebagai mediator penuh 

dalam menjembatani hubungan antara entrepreneurial orientation dengan innovation 

performance dan digital transformation. Temuan ini menegaskan bahwa semangat 

kewirausahaan saja belum cukup untuk mendorong inovasi atau transformasi digital tanpa 

adanya kemampuan organisasi dalam merespons perubahan, mengelola sumber daya, 

serta menyusun strategi adaptif. Dynamic capabilities menjadi elemen krusial dalam 

mengaktualisasikan potensi kewirausahaan menjadi hasil nyata yang relevan dan 

berkelanjutan dalam konteks usaha mikro yang memiliki keterbatasan sumber daya, 

struktur, dan pengalaman manajerial. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkuat pemahaman 

mengenai teori dynamic capabilities dalam konteks wirausaha mikro, khususnya dengan 

menegaskan peran mediasi penuh dynamic capabilities dalam hubungan antara 

entrepreneurial orientation dengan innovation performance dan digital transformation. 

Temuan ini menyoroti pentingnya kemampuan adaptif organisasi sebagai prasyarat utama 

agar orientasi kewirausahaan dapat menghasilkan transformasi dan inovasi yang 

berkelanjutan. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan arahan bagi pelaku usaha 

mikro untuk meningkatkan kemampuan manajerial, respons adaptif terhadap perubahan 
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pasar, serta pemanfaatan teknologi secara strategis. Selain itu, penelitian ini mendorong 

pemerintah daerah untuk merancang program pelatihan dan pendampingan yang lebih 

berorientasi pada penguatan kapasitas internal, serta memberikan insentif berbasis inovasi 

dan digitalisasi bagi wirausaha mikro yang progresif. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan studi selanjutnya. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada wirausaha 

mikro di Kota Padang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke wilayah lain 

dengan karakteristik berbeda. Kedua, cakupan studi terbatas pada usaha mikro, tidak 

mencakup usaha kecil dan menengah. Ketiga, pendekatan kuantitatif melalui kuesioner 

belum mampu menangkap secara mendalam konteks sosial dan dinamika perilaku 

wirausaha. Keempat, data dikumpulkan dalam satu periode waktu, sehingga belum 

merepresentasikan perubahan jangka panjang. Kelima, seluruh variabel diukur 

berdasarkan persepsi subyektif responden, yang berpotensi menimbulkan bias. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

wilayah dan skala usaha yang lebih beragam, menggunakan metode kualitatif atau 

campuran, serta menerapkan pendekatan longitudinal dan triangulasi data agar 

pemahaman terhadap hubungan antara entrepreneurial orientation, dynamic 

capabilities, innovation performance, dan digital transformation menjadi lebih 

komprehensif dan valid. 
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